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Motivas wajib pajak untuk membayar pajak merupakan faktor yang akan mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak sehingga perlu diupayakan strategi untuk meningkatkannya. Duafaktor yang dapat mempengaruhi
motivasi wajib pajak adalah kecerdasan emosional dan pengetahuan tentang peraturan perpajakan. Terkait
dengan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional dan
pengetahuan tentang peraturan perpajakan dengan motivas membayar pajak wajib pajak pribadi pada
perkantoran Pulo Mas Satu Jakarta Timur.

K ecerdasan emosional diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengenali emosi diri, mengelola
emosi diri, memotivas diri, berempati, dan membina hubungan dengan orang lain. Pengetahuan tentang
peraturan perpajakan didefinisikan sebagal hasil aktivitas berpikir seseorang mengenai hal-hal yang terkait
dengan peraturan perpajakan. Sementara motivasi membayar pajak diarlikan deragjat kesiapan individu
dalam membayar pgjak ditinjau dari arah, intensitas, dan persistensinya dalam melakukan pembayaran.

Penelitian menggunakan metode korelasional dengan mengambil sampel sebanyak 100 responden yang
diambil dengan teknik sensus. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan anaiisis deskriptif dan korelas Spearman's Rho yang dihitung menggunakan program
SPSSversi 12.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Secara umum kecerdasan emosional wajib pajak pada
Perkantoran Pulo Mas Satu Jakarta Timur tergolong sangat tinggi, sedangkan untuk pengetahuan tentang
peraturan perpajakan baik, dan motivasi membayar pajak wajib pajak tergolong tinggi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan pengetahuan tentang perpajakan
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivas membayar pajak. K ecerdasan emosional
memiliki hubungan terkategori sedang dengan motivasi membayar pajak dan pengetahuan tentahg peraturan
perpajakan juga memiliki hubungan tergolong sedang dengan motivasi membayar pajak.

Kesimpulan penelitian ini adalah kecerdasan emosional dan pengetahuan tentang peraturan perpajakan
memiiiki hubungan dengan motivasi membayar pajak, sehingga semakin tinggi kecerdasan emosional dan
semakin baik pengetahuan wajib pajak tentang peraturan perpajakan semakin tinggi motivas membayar
pajak. Dengan demikian keoerdasan emosional perlu ditingkatkan dengan cara belgjar otodidak dan
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penyelenggaraan pelatihan khusus keoerdasan emosional untuk parawajib pajak. Sementara untuk
pengetahuan peraturan perpajakan wajib pajak dapat ditingkatkan dengan cara mengintensilkan kegiatan
penyuluhan dan penyederhanaan aturan-aturan perpajakan.

<hr><i>Motivation of taxpayers to pay tax is akey factor influencing taxpayers obedience so that it needs
strategy to increase it. Two factors influencing motivation to pay among taxpayers were emotional
intelligence and knowledge of taxation rules. This research was then aimed to analyze the relationship
between emotional intelligence and knowledge of taxation rules with motivation to pay private tax among
taxpayers at Perkantoran Pulo Mas Satu Jakarta Timur (Pulo Mas Satu Ofhce Area East Jakarta).

Emotional intellegence interpreted as ability of someone in recognizing the self emotion, manage the self
emotion, self motivation, empathy, and construct the relation with others. Knowledge of taxation rules
defined as activity result think the someone concerning the things related to rules of taxation. Motivation to
pay private tax interpreted by the degree of readiness of individual in paying the |ease evaluated from
direction, intensity, and it precisely in doing payment.

This research used correlation method and 100 respondents drawn using census sampling were participated
in this study. Questionnaires were used to collect data. Both descriptive analysis and Rank Spearman?s were
employed to test data assisted with SPSS V. 12.

Descriptive analysis showed that emotional intelligence of taxpayers at Perkantoran Pulo Mas Satu Jakarta
Timur , generally, could be characterized as very high, whereas knowledge of taxation rules was good, and
motivation to pay tax was high. Hypotheses testing showed that emotional intelligence and knowledge of tax
rules had positive and significant correlation with motivation to pay tax. Emotional intelligence had
moderate correlation with motivation to pay tax, and knowledge of tax rules had also moderate correlation
with motivation to pay tax.

The conclusion of this research was that both emotional intelligence and knowledgeof taxation rules
affecting motivation of taxpayersto pay tax, so that the higher emotional intelligence and knowledge of
taxation rules, the higher motivation to pay tax. Thereby emotional intellegence needed to improve by
learning self educated and management of specialized training of emotional intellegence to taxpayers. While
for the knowledge of taxation rules can be improved by intensifying activity of counseling and moderation
of taxation rules.</i>



